BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan terkait hipotesis penelitian. Pada
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Customer Experience akan
mempengaruhi Revisit Intention secara positif dan signifikan diterima. Dari hasil
hipotesis ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik pengalaman yang dialami oleh
pengunjung Taman Nasional Karimunjawa, maka akan meningkatkan niat
pengunjung tersebut untuk mengunjungi kembali Taman Nasional Karimunjawa.

Kemudian pada hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Customer
Experience akan mempengaruhi Customer Satisfaction secara positif dan signifikan
diterima. Dari hasil hipotesis ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik
pengalaman yang dialami oleh pengunjung Taman Nasional Karimunjawa, maka
akan meningkatkan kepuasan yang dirasakan oleh pengunjung.

Lalu pada hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Destination Image akan
mempengaruhi Customer Satisfaction secara positif dan signifikan diterima. Dari
hasil hipotesis ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik citra wisata Taman
Nasional Karimunjawa, maka akan meningkatkan kepuasan yang dirasakan oleh

pengunjung.
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Hipotesis penelitian keempat yang menyatakan bahwa Destination Image
akan mempengaruhi Revisit Intention secara positif dan signifikan diterima. Dari
hasil hipotesis ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik citra wisata Taman
Nasional Karimunjawa, maka akan meningkatkan niat pengunjung tersebut untuk
mengunjungi kembali Taman Nasional Karimunjawa.

Terakhir, hipotesis kelima yang menyatakan bahwa Customer Satisfaction
akan mempengaruhi Revisit Intention secara positif dan signifikan diterima. Dari
hasil hipotesis ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik kepuasan yang dirasakan
oleh pengunjung Taman Nasional Karimunjawa, maka akan meningkatkan niat

pengunjung tersebut untuk mengunjungi kembali Taman Nasional Karimunjawa.

V.2. Implikasi

1. Dalam variabel pengalaman pengunjung (customer experience), pernyataan
ketiga (“Pengalaman saya di Karimunjawa membuat saya menjadi orang
yang baru”), jumlah responden yang memiliki respon negatif cukup banyak,
dengan pernyataan ketiga, jawaban “Sangat Tidak Setuju” berjumlah
4,65%; jawaban “Tidak Setuju” berjumlah 9,77%; dan jawaban “Sedikit
Tidak Setuju” berjumlah 29,30%. Hal ini menunjukkan bahwa pihak Taman
Nasional Karimunjawa perlu melakukan beberapa program dan inovasi
yang unik dan berpotensi memberikan life-changing experience kepada para
pengunjung.

2. Dalam variabel pengalaman pengunjung (customer experience), pernyataan
keenam (“Kegiatan yang saya lakukan di Karimunjawa sangat

menyenangkan”), jumlah responden yang memiliki respon negatif cukup
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banyak, dengan jawaban “Sangat Tidak Setuju” berjumlah 1,40%; jawaban
“Tidak Setuju” berjumlah 17,21%; dan jawaban “Sedikit Tidak Setuju”
berjumlah 24,65%. Hal ini menunjukkan bahwa pihak Taman Nasional
Karimunjawa perlu meningkatkan pelayanan yang tersedia, yang menjamin
kesenangan bagi para pengunjung.

Dalam variabel citra wisata (destination image), pernyataan kelima
(“Karimunjawa menjamin keamanan yang baik”), jumlah responden yang
memiliki respon negatif cukup banyak, dengan jawaban “Sangat Tidak
Setuju” berjumlah 1,40%; jawaban “Tidak Setuju” berjumlah 13,02%; dan
jawaban “Sedikit Tidak Setuju” berjumlah 33,95%. Hal ini menunjukkan
bahwa pihak Taman Nasional Karimunjawa perlu meningkatkan kualitas

keamanan di kawasan wisata.
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V.3. Saran

A. Saran bagi Taman Nasional Karimunjawa

A . Saran Praktis

Berdasarkan hasil hipotesis, pengalaman pengunjung (customer experience)
dan citra wisata (destination image) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan pengunjung (customer satisfaction) dan niat mengunjungi
kembali (revisit intention).

Dengan hasil ini, pihak Taman Nasional Karimunjawa dapat melakukan
beberapa program dan inovasi yang dapat meningkatkan pengalaman yang dialami
dari para pengunjung dan dapat meningkatkan citra wisata Taman Nasional
Karimunjawa, sehingga dapat meningkatkan kepuasan yang dirasakan oleh
pengunjung serta niat pengunjung untuk kembali mengunjungi Taman Nasional
Karimunjawa.

A.2 Saran Teoritis
1. Berdasarkan hasil data survey peneliti pada variabel Pengalaman

Pengunjung di Taman Nasional Karimunjawa, Indikator terendah terdapat

pada Indikator 3 yaitu “Pengunjung mendapatkan Pengalaman baru”

dengan skor 4,65% Sangat tidak setuju.

Oleh karena itu saran peneliti bagi pihak pengelola adalah untuk

meningkatkan berbagai pengalaman yang akan didapatkan oleh

pengunjung.
2. Berdasarkan hasil data survey peneliti pada variabel Citra Destinasi di

Taman Nasional Karimunjawa, Indikator terendah terdapat pada Indikator
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2 yaitu “Karimunjawa memiliki lingkungan yang bersih” dengan skor
5,58% Sangat tidak setuju.

Oleh karena itu saran peneliti bagi pihak pengelola adalah untuk
meningkatkan serta menjaga kebersihan pada lingkungan Taman Nasional
Karimunjawa.

Berdasarkan hasil data survey peneliti pada variabel Kepuasan Pengunjung
di Taman Nasional Karimunjawa, Indikator terendah terdapat pada
Indikator 3 yaitu “Pengalaman pengunjung sepadan dengan biaya yang
dikeluarkan” dengan skor 3,26% Sangat tidak setuju.

Oleh karena itu saran peneliti bagi pihak pengelola adalah untuk
menurunkan biaya atau meningkatkan berbagai pengalaman yang akan
didapatkan oleh pengunjung.

Berdasarkan hasil data survey peneliti pada variabel Niat Mengunjungi
Kembali di Taman Nasional Karimunjawa, Indikator terendah terdapat pada
Indikator 3 yaitu “Akan merekomendasikan Taman Nasional
Karimunjawa” dengan skor 3,26% Sangat tidak setuju.

Oleh karena itu saran peneliti bagi pihak pengelola adalah untuk
meningkatkan keindahan lingkungan agar pengunjung mendapatkan
berbagai pengalaman yang baik sehingga para pengunjung ingin

merekomendasikan Wisata tersebut pada rekan - rekannya.
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B. Saran bagi penelitian selanjutnya
1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menambahkan,
mengubah, atau mengembangkan variabel-variabel yang akan
digunakan sehingga dapat melihat perspektif lain yang dapat

mempengaruhi revisit intention.
2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan memperluas cakupan
jumlah responden dan/atau menggunakan responden yang telah
mengunjungi obyek penelitian lebih dari satu kali sehingga hasil

pembahasan revisit intention dapat lebih relevan.

3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan saat kondisi pandemi COVID-19
sudah terkendali, sehingga peneliti dapat melakukan survei secara
langsung serta berinteraksi secara langsung dengan pengunjung obyek

penelitian.



